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ABSTRAK

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan organisasi mahasiswa
yang menjadi wadah berhimpunnya mahasiswa yang memiliki kesamaan
minat, bakat, kreativitas, dan orientasi. Pengurus dan anggota Unit
Kegiatan Mahasiswa (UKM) berasal dari mahasiswa aktif pada
perguruan tinggi yang menaunginya. Sebuah organisasi pada setiap peri-
ode membutuhkan proses reorganisasi pengurus. Reorganisasi pengurus
yang paling krusial diantaranya adalah reorganisasi Ketua Organisasi.
Proses pemilihan ketua sebaiknya dilakukan dengan objektif untuk dapat
menghindari perdebatan pada organisasi. Pemilihan pengurus diawali
dengan pemilihan ketua yang kemudian dilanjutkan dengan pemilihan
pengurus level di bawahnya. Musyawarah yang dilakukan pada pemili-
han pengurus tentunya akan memiliki banyak alternatif yang membutuh-
kan pikiran dan waktu yang banyak dalam penentuan keputusannya
Sistem Pendukung Keputusan dapat dijadikan solusi untuk membantu
dalam menentukan calon ketua yang tepat dan sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan. Sistem pendukung keputusan mampu membantu pengu-
rus untuk memberikan rekomendasi dari beberapa alternatif berdasarkan
atribut yang ditentukan. Metode Simple Additive Weighting merupakan
salah satu metode yang dapat melakukan penentuan kriteria dan bobot
untuk membantu memberikan rekomendasi penetapan calon ketua organ-
isasi. Penerapan metode SAW pada penelitian ini mampu menghasilkan
nilai recall, accuracy dan precision sebesar 80% . Hasil dari penerapan
metode ini kemudian di implementasikan pada sebuah sistem penunjang
keputusan pemilihan ketua organisasi.

ABSTRACT

Student Activity Unit is a student organization that is a forum for gather-
ing students who have the same interests, talents, creativity, and orienta-
tion. The administrators and members of the Student Activity Unit come
from active students at the tertiary institution that houses them. An organ-
ization in each period requires a management reorganization process. One
of the most crucial management reorganizations is the organizational
chairman reorganization. The chairman selection process should be car-
ried out objectively to avoid debate within the organization. The election
of the board begins with the election of the chairman, which is then fol-
lowed by the election of the level administrators below it. Deliberations
held at the election of the board, of course, will have many alternatives
that require a lot of thought and time in making decisions. Decision Sup-
port Systems can be used to determine the right candidate for presiding
officer following predetermined criteria. Decision support systems can
help administrators to provide recommendations from several alternatives
based on the specified attributes. The Simple Additive Weighting method
is a method that can determine criteria and weights to help provide rec-
ommendations for determining candidates for organizational leadership.
The application of the SAW method in this study was able to produce
recall, accuracy, and precision values of 80%. The results of applying this
method are then implemented in a decision support system for selecting
the head of the organization.
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. PENDAHULUAN

NIT Kegiatan Mahasiswa (UKM) merupakan organisasi mahasiswa yang menjadi wadah berhimpunnya

mahasiswa yang memiliki kesamaan minat, bakat, kreativitas, dan orientasi. Unit Kegiatan Mahasiswa

(UKM) mampu dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan softskill dan sosialisasi [1]. Pengurus dan
anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) berasal dari mahasiswa aktif pada perguruan tinggi yang menaun-
ginya. Kepengurusan organisasi akan mengalami proses reorganisasi dengan pemilihan secara internal pada
musyawarah anggota [2]. Pemilihan pengurus diawali dengan pemilihan ketua yang kemudian dilanjutkan
dengan pemilihan pengurus level di bawahnya. Musyawarah yang dilakukan pada pemilihan pengurus tentunya
akan memiliki banyak alternatif yang membutuhkan pikiran dan waktu yang banyak dalam penentuan kepu-
tusannya [3]. Idealnya pemilihan dilakukan dengan menggunakan dasar pengukuran yang jelas sesuai kriteria
yang sudah ditentukan. Pemilihan kriteria yang sesuai dengan musyawarah anggota akan menghasilkan keputusan
yang tepat dan diterima oleh forum .

Sistem pendukung keputusan merupakan model computer based system yang mampu memecahkan masalah se-
bagai dasar pengambilan sebuah keputusan pada suatu manajemen [4]. Sistem pendukung keputusan mampu
mengatasi permasalah semi terstuktur dan tidak terstruktur [5][6]. Sistem pendukung keputusan akan menghitung
setiap kriteria yang sudah ditetapkan sehingga proses pengambilan keputusan lebih objektif berdasarkan rek-
omendasi alterative yang dihasilkan.

Terdapat banyak metode dalam menyelesaikanpermasalahan pada pengambilan keputusan. Penerapan metode
AHP pada penelitian [7] mampu menghasilkan nilai 97.4% pada pengujian blackbox dan dapat memberikan al-
ternatif terbaik. Metode AHP bekerja dengan menormalisasi nilai matriks, yang hasilnya akan dijadikan dasar
untuk perhitungan nilai consistency index. Nilai tersebut selanjutnya akan dianalisis, jika nilai lebih dari 10%
maka proses perhitungan harus diperbaiki, sedangkan jika nilai kurang atau sama dengan 0.1 maka kesimpulan
perhitungannya sudah tepat [8]. Sistem penunjang keputusan yang mengimplementasikan metode TOPSIS pada
penelitian [6] menarik kesimpulan bahwa fungsionalitas sistem yang dirancang mampu membantu dalam penen-
tuan keputusan dalam pemilihan gedung pernikahan. Alur metode TOPSIS diawali dengan melakukan normal-
isasi matriks keputusan yang kemudian dibobotkan dan digunakan untuk mencari matriks solusi postif negatif.
Hasil dari perhitungan tersebut kemudian dicari jarak solusi idealnya yang kemudian dirangkingkan untuk penun-
jang keputusan [9]. Algoritma Fuzzy Tsukamoto juga dapat diimplemantasikan pada model sistem penunjang
keputusan yang diawali dengan tahap penentuan Kkriteria, fuzzifikasi, inferensi defuzzifikasi yang akan
menghasilkan penentuan keputusan[10]. Hasil implementasi algoritma Fuzzy Tsukamotor pada penelitian [11]
menghasilkan nilai akurasi 83% dalam menentukan rekomendasi pemberian kredit mobil berdasarkan beberapa
variable.

Metode Simple Additive Weighting (SAW) merupakan metode yang dapat diimplementasikan pada sistem penun-
jang keputusan [12][13]. SimpleAdditive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbo-
bot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari semua alternatif di setiap atribut ber-
dasarkan rating kinerjanya [14]. Pada penelitian [15] menyatakan bahwa metode Simple Additive Weighting meru-
pakan metode yang dapat memilih dan memberikan alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan kriteria
ditentukan oleh pengambil keputusan. Hasil pada penelitian tersebut sistem mampu memberikan rekomendasi
dalam pengambilan keputusan untuk menentukan ketua Badan Eksekutif Mahasiswa yang diseleksi secara ob-
jektif. Tingkat kesesuaian nilai yang dihasilkan oleh metode Simple Additive Weighting lebih tinggi disbanding
metode lain sehingga mampu menyelesaikan masalah pengambilan keputusan [16]. Selain itu pada penelitian
[17] yang melakukan perbandingan metode AHP dan SAW, didapatkan kesimpulan bahwa keduanya dapat
melakukan dengan hasil yang sama, namun pada metode SAW mempunyai nilai yang lebih tinggi sehingga lebih
valid.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan objektivitas dan efisiensi pemilihan ketua organisasi dengan men-
erapkan metode Simple Additive Weighting. Pada Tahap awal akan dilakukan penentuan kriteria beserta pembo-
botannya. Kemudian dilanjutkan dengan perhitungan matriks normalisasi yang akan menghasilkan perangkingan
alternatif.
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Il. METODOLOGI PENELITIAN

Alur penelitian diawali dengan proses identifikasi masalah pada Gambar 1. Perhitungan metode Simple Additive
Weighting dilakukan dengan melakukan penentuan kriteria [16]. Kriteria yang sudah ditentukan kemudian dil-
akukan pembobotan untuk dapat memilih kriteria mana yang lebih diutamakan. Setelah dilakukan pembobotan
kriteria selanjutnya dilakukan perhitungan normalisasi tiap alternatif dengan matriks. Tahap akhir dari hasil nor-
malisasi akan menghasilkan perangkingan dari setiap alternatif. Berdasarkan hasil perhitungan Simple Additive
Weighting selanjutnya dilakukan perancangan sistem penunjang keputusan, yang terdiri dari perancangan alur data,
basis data dan user interface. Implementasi sistem selanjutnya dilakukan berdasarkan perancangan yang sudah
dilakukan.

Identifikasi
Masalah

Perhitungan Simple Additive Weighting

Penentuan F ) Perh Perangkingan
Kriteria Kriteria Normalisasi Alternatif
Perancangan Sistem
Implementasi Sistem

Pengujian

|PengupanA\gontma | | Pengujian Sistem |

Gambar 1. Alur Penelitian

Hasil dari implementasi dilakukan pengujian yang terditi dari pengujian algoritma dan pengujian sistem. Pengujian
algoritma dilakukan dengan metode confusion matrix dimana akan membandingkan hasil perangkingan alternatif
dari perhitungan manual dengan perhitungan melalui sistem, berapa data yang benar dan berapa data yang salah
[18]. Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box dan white box [19][20]. Pengujian black box dilakukan
dengan berfokus pada fungsional sistem, apakah user sudah dapat mengoperasikan sesuai dengan scenario yang
diberikan atau belum. Sedangkan pengajian white box dilakukan denga berfokus pada logic yang diterapkan di
sistem apakah sudah sesuai atau belum.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perhitungan Simple Additive Weighting

Penentuan kriteria pada tahap awal perhitungan Simple Additive Weighting dilakukan untuk dapat meringkas proses
pemilihan alternatif supaya lebih obyektif dan tepat sasaran [21]. Kriteria yang digunakan pada sistem penunjang
keputusan pemilihan ketua organisasi ini terdiri dari kepemimpinan, tanggung jawab, kedisiplinan , inovasi dan
nilai akademik terdapat pada Tabel 1. Penentuan kriteria pada Tabel 1 dilakukan Berdasarkan musyawarah anggota
organisasi. Selain menentukan Kriteria, ditentukan juga bobot kriteria dan jenis kriterianya. Bobot kriteria
ditentukan dengan menilai berapa persen tingkat kepentingan yang ada pada setiap kriteria. Total bobot dari
keseluruhan kriteria adala 100.

TABEL |
BOBOT DAN KRITERIA

No Kriteria Jenis Bobot
1 Kepemimpinan Benefit 25
2 Tanggung Jawab Benefit 25
3 Kedisiplinan Benefit 20
4 Inovasi Benefit 20
5 Nilai Akademik Benefit 10

Setiap kriteria yang sudah ditentukan pada Tabel 1 selanjutnya dilakukan penentukan parameter nilainya sebagai
acuan penilaian setiap alternatif terdapat pada Tabel 2.

TABEL 2
PARAMETER DAN NILAI KRITERIA
No Kriteria Parameter Keterangan Nilai
1 Kepemimpinan 1-20 Sangat Kurang Baik 1
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2 Tanggung Jawab 21-40 Kurang Baik 2
3 Kedisiplinan 41-60 Cukup Baik 3
4 Inovasi 61-80 Baik 4
5  Nilai Akademik 81-100 Sangat Baik 5

Perhitungan Simple Additive Weighting diawali dengan melakukan penilaian kepada setiap alternatif sesuai
dengan kriteria yang sudah ditentukan. Hasil penilaian terdapat pada Tabel 3.

TABEL 3
PENILAIAN ALTERNATIF
Alternatif Kriteria 1 Kriteria 2 Kriteria 3 Kriteria 4 Kriteria 5
Al 3 4 4 3 4
A2 4 4 3 3 4
A3 3 4 3 4 4
Ad 4 4 3 3 3
A5 3 4 4 4 4

Berdasarkan hasil penilaian pada Tabel 3 selanjutnya di transformasikan ke dalam bentuk matriks. Setiap nilai X;;
akan dibagi dengan nilai maksimal untuk kriteria benefit, dan nilai minimal untuk kriteria cost.

[ RI11 RI12 .. Rin |
R21 R22 ... R2n
X = [Xijlxm=
Rml Rm2 ... Rm3
3 4 4 3 4]
4 4 3 3 4
X= 3 4 3 4 4
4 4 3 33
3 4 4 4 4

Perhitungan Matriks Normalisasi
a. Matriks Alternatif 1
> =2=075

M1 max(3,4,34,34) 4
——————=T=1
A ax(34343) 4

3 3
a1 max(3,43,43) 4 0.75
i =T=1
N max(34343) 4

3 3
51 max(3,4343) 4 0.75

b. Matriks Alternatif 2
r 4 =2=1
B max(44444) 4
r 4 =2=1
22 max(44,44,4) 4
g == 1
B ax(44444) 4
=T =1
A max(44444) 4
S
S ax(44444) 4
c. Matriks Alternatif 3

4 4

I3 -=1

max(4,3,33,4) 4
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3 4
r23max(4,3,3,3,4) T4 0.75
3 4
r233m == 0.75
3 4
My x(43334) 4 0.75
r————— =2=1
53max(4,3,3,3,4) T4
d. Matriks Alternatif 4
3 3
rl4max(3,3,4,3,4) T4 0.75
3 3
r24max(3,3,4,3,4) T4 0.75
fy——— = = 1
M max(33434) 4
3 3
r44max(3,3,4,3,4) T4 0.75
rg———— =2=1
54max(3,3,4,3,4) 4
e. Matriks Alternatif 5
Ms———— =2=1
B ax(aa434) 4
Ms———— =2=1
B ax(a4a34) 4
s == 1
25max(4,4,4,3,4) 4
3
r35mwc(4,4,4,3,4) =3=075
r L =2=1
45max(4,4,4,3,4) 4
f.  Matriks Normalisasi
075 1 1 075 1]
1 1 0,75 0,75 1
X= 0,75 1 0,75 1 1
1 1 075 0,75 0,75
| 0,75 1 1 1 1]

Perangkingan Alternatif

Berdasarkan hasil matriks normalisasi selanjutnya dilakukan perhitungan untuk melakukan perangkingan dari
setiap alternatif sebagai berikut :

V1 = (0,75*0,25)+(1*0,25)+(1*0,2)+(0,75*0,2)+(1*0,1) = 0,89

V2 = (1*0,25)+(1*0,25)+(0,75*0,2)+(0,75*0,2)+(1*0,1) = 0,9

V3 =(0,75*0,25)+(1*0,25)+(0,75*0,2)+(1*0,2)+(1*0,1) = 0,89

V4 = (1*0,25)+(1*0,25)+(0,75*0,2)+(0,75*0,2)+(0,75*0,1) = 0,88

V5 = (0,75*0,25)+(1*0,25)+(1*0,2)+(1*0,2)+(1*0,1) = 0,94

Hasil perangkingan terdapat pada Tabel 4.

TABEL 4
HASIL PERANGKINGAN ALTERNATIF
No Alternatif Nilai
1 Ab 0.94
2 A2 0.9
3 Al 0.89
4 A3 0.89
5 Ad 0.88

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa alternatif 5 mendapat ranking 1 dengan nilai 0,94, alternatif 2 mendapatkan
ranking 2 dengan nilai 0,9, alternatif 1 dan 3 mendapatkan ranking 3 dengan nilai 0,89 dan alternatif 4 mendapatkan
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ranking keempat dengan nilai 0,88. Dari hasil tersebut daapat disimpulkan bahwa alternatif A5,A2,A1 dan A3 berhak
menjadi calon ketua organisasi.

B. Perancangan Sistem
Pemodelan sistem yang akan diusulkan secara umum digambarkan dalam bentuk flowchart sistem.
Flowchart sistem akan menunjukkan gambaran alur proses. Rancangan flowchart terdapat pada Gambar

! } ! }
Input Data Input Data Input Data Input Data
Pengurus Peniaian Kriteria Parameter

Olah data
Penlaian

!

Peniaian

,—
«

Olah data
Kriteria

Olan data
Parameter

Olan data
Pengurus

(==

Pembuatan
[Laporan Penilaian)

Laporas
Penilaian

Gambar 2. Flowchart Sistem

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa sistem ini membutuhkan input data pengurus, penilaian, krite-
ria dan parameter. Selanjutnya sistem akan diproses dan melakukan penyimpanan data pada masing-
masing table kemudian akan menghasilkan laporan penilaian.

Pemodelan menggunakan Data Flow Diagram dapat dilakukan untuk mengilustrasikan komponen aliran data pada
system yang akan diimplementasikan [22]. Pemodelan DFD pada system terdapat pada Gambar 3. Terdapat lima
tabel database dengan enak proses utama yaitu olah data admin, pengurus, kriteria , parameter dan penilaian. Se-
lanjutnya data yang sudah diproses akan tersimpan pada tiap table dan menghasilkan output laporan.

data admin vé
adm 1 adm
Olah data | Admin
admin |/ €————0ata sdmin

data pengurus.

ula poagm > Data Pengurus

€«————data penguis——___

2 kites .m.m K T
Jah dat Krite
Olah data T i | Kriteria

kriteria
[€—data kriter: 3—]

[~data paramele:
<—_| data kritena
4 "data paramete:
data parameter—{  Ofah data Parameter
ta parameter

data pengurus

Admin

parameter

€—dats paramete

data kriteria [
ia
peniaia | Penialan
il J

ata penilala

~data penilaian

«—data pengurus
|€—data knteria
dsta penilian—
data parameter
data pendaian———————————

Gambar 3. DFD Level 1

Pemodelan basis data dilakukan dengan perancangan entity relationship diagram pada gambar 4. Sistem
Rancangan database sistem memiliki 5 entitas, yaitu entitas admin, data_pengurus, penilaian, kriteria dan parame-

ter.
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L (Fama_scmi)
To_acmin® — —
o m nama )
= id_admin® L 4hn_angkatan
password nim®

Jurusan

menmiliki

id_parameter*
nama_parameter’

Gambar 4. Entity Relationship Diagram

Berdasarkan rancangan entity relationship diagram pada gambar 4 selanjutnya dilakukan proses transformasi men-
jadi bentuk relasional. Bentuk relasional pada gambar 5 akan dijadikan pedoman untuk implementasi basis data
pada sistem.

admin
id_admin® —
data_pengurus
username
nim® |
password
nama_admin nama
thn_angkatan
Jurusan
kriteria L »lid admin™
— id_kriteria® —
nama_kriteria pen”ﬁ‘-ﬂl’\
jenis_kriteria id_penilaian
bobot_kriteria
nilal_hasil
nilal_normalisasi
parameter nilal_kriteria
id_parameter nim** [e—
——»| id_kriteria™
nama_parametar
nilai_parameter
—>] id_kriteria™

Gambar 5. Model Relasional

C. Implementasi Sistem
Implementasi halaman kriteria pada sistem penunjang keputusan pemilihan ketua organisasi terdapat pada Gambar

4. [
Kriteria
Kode Kriteria Atribut Bobot Aksi
o1 Kepemimpinan benefit 25 T viopus |
02 Tanggung Jawab benefit 25 Edit m
03 disiplin benefit 20 Edit m
o4 Inovasi benefit 20 T Hopus |
05 Nilai benefit 10 03] opus |

Gambar 6. Implementasi Halaman Kriteria

Halaman kriteria digunakan untuk menentukan Kriteria apa saja yang dibutuhkan sebagai syarat pada pemilihan
ketua organisasi. Pada Gambar 6 dapat ditentukan juga jenis atribut, apakah kriteria tersebut masuk ke kategori
benefit atau cost. Selanjutnya pengguna juga dapat melakukan pembobotan nilai setiap kriteria sesuai dengan kebu-
tuhan prioritas.

Implementasi halaman parameter pada sistem penunjang keputusan pemilihan ketua organisasi terdapat pada
Gambar 7.
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Nilai Parameter P ——
Kriteria Keterangan Nilai Aksi
Kepemimpinan Kurang Baik 1 Edit m
Kepemimpinan Cukup Baik 2 Edit m
Kepemimpinan Baik 3 LT apus |
Kepemimpinan Sangat Baik 4 ] Hapus |

I
Gambar 7. Implementasi Halaman Parameter
Halaman parameter digunakan sebagai pengolahan data parameter, dimana setiap kriteria yang sudah ditentukan
sebelumnya , diberikan rentang nilai sebagai acuan pengguna saat melakukan penilaian pada setiap alternatif calon
ketua organisasi.

Implementasi halaman alternatif pada sistem penunjang keputusan pemilihan ketua organisasi terdapat pada Gam-
bar 8.

Alternatif Tambah
Kode Nama Jabatan Aksi

A ahmad fauzi Kerumahtanggan Edit m

n triyadi PSDM 2T iopus |

A rinanda Humas Edit m

A serviam Humas Creative Edit m

As dicky Kewirausahaan Edit m

Gambar 8. Implementasi Halaman Alternatif
Halaman alternatif pada Gambar 8 digunakan sebagai master data alternatif dalam hal ini adalah calon ketua or-
ganisasi yang terpilih.

Implementasi halaman nilai alternatif pada sistem penunjang keputusan pemilihan ketua organisasi terdapat pada
Gambar 9.

Nilai Alternatif
“Kode  Nama Kepemimpinan ~ Tanggungjawab | disiplin Inovasi Nilai Aksi
A ahmad fauzi Baik Sangat Baik Sangat Baik Baik Sangat Baik Edit
A2 triyadi Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik Edit
A3 rnanda Baik Sangat Baik Baik sangatBalk  SangatBaik  [JEdif
AL serviam Sangat Baik Sangat Baik Baik Baik Baik Edit
A5 dicky Baik Sangat Baik SangatBaik  SangatBak  SangatBaik gl

Gambar 9. Implementasi Halaman Nilai Alternatif

Halaman nilai alternatif digunakan untuk mengolah data nilai yang dimasukkan oleh pengguna pada setiap alter-
natif yang sudah diinputkan sebelumnya. Selanjutnya nilai yang sudah ditentukan akan dihitung menggunakan
metode Simple Additive Weighting dan menghasilkan perangkingan berdasarkan nilai alternatif terbaik.

Implementasi halaman perhitungan dan perangkingan pada sistem penunjang keputusan pemilihan ketua organisasi
terdapat pada Gambar 9.

Hasil Analisa

Normalisasi

Gambar 10. Hasil Perangkingan
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Data nilai alternatif yang sudah diinputkan sebelumnya selanjutnya dianalisa dan dinormalisasi. Hasil dari Ana-
lisa dirangking berdasarkan nilai alternatif yang terbaik sebagai acuan pengambil keputusan pemilihan ketua or-

ganisasi mahasiswa.
D. Pengujian Sistem
1) White Box Testing

@if{lempty($alternatif))

gforeach{$alternatif as Sdata)

{{sdata->kode_alternatif)})

@fore data->crip as scrip)
Rif($crip->kriteria-»atribut ==

sSnormali ( Sko tiscrip->kriteria->id]/scrip->nilai_crip);

@elseif{$crip->k

snormalisasi = (Scrip->nilai_crip/Skode_krit|Scrip->kriteria->id]);

stotal = Stotal+($Sbobot [Scrip-a>kriteria->idis$normalisasi);
{{$normalisasi})
@endforeach
srangkingl] = |
= $data->kode_alternatif,

nana_plternatif,

I

gendforeach
Pelse

colspan= t ' class xt Data tidak ditemukan

Gambar 11. Pengujian Whitebox
Dari source code diatas dapat diringkaskan kedalam algoritma sebagai berikut :
Start

Foreach (data pengurus)

Foreach (data parameter)

If (jenis = cost)

Melakukan perhitungan rumus cost

else melakukan perhitungan rumus benefit
endif

. end

Algoritma di atas diilustrasikan pada Gambar 12.

NG M~MLDNE
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Gambar 12. Algoritma Whitebox

Gambar 12 merupakan gambaran dari alur algoritma yang telah dibuat. Lingkaran dengan angka ditengah disebut
sebagai node, node tersebut menggambarkan proses algoritma sedangkan panah dinamakan sebagai edge yang
menggambarkan jalur yang bisa dilalu. Berdasarkan hasil pengujian whitebox pada Gambar 12 didapatkan bahwa
jumlah node sudah sesuai dengan jumlah proses pada source code Gambar 11. Kesimpulannya adalah alur al-

gortima pada source code yang dibuat sudah sesuai.
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Penggunaan black box testing ditujukan untuk mengeksekusi fitur atau modul kemudian akan diamati output sce-
nario testingnya apakah sudah sesuai dengan fitur yang diharapkan. Dibawah ini adalah skenario testing

menggunakan black box.

TABEL 5

HASIL BLACK BOX TESTING

Kasus Uji Skenario Pengujian Harapan Hasil Uji
Menguji form login 1. Mengosongkan email atau password ~ Terdapat pemberitahuan bahwa tidak Sesuai
sesuai
2. Login dengan emai atau password Terdapat pemberitahuan bahwa tidak Sesuai
yang belum terdaftar atau salah sesuai
Menguji module dari masing-mas- 1. Klik module Home / Kriteria / Alter-  Sistem mampu menampilkan output Sesuai
ing fitur di dashboard natif / Perhitungan sesuai fitur yang diharapkan
2. Mengamati apakah module yang dit-
ampilkan sesuai dengan yang di-
harapkan
Menguji form tambah dari setiap 1. Mengosongkan salah satu dari in- Sistem tidak akan menyimpan infor- Sesuai
module putan yang ada pada setiap form masi yang ditambahkan
Menguji fungsi logout 1. Melakukan logout akun Sistem akan Kembali ke halaman Sesuai

login

Berdasarkan pengajian black box pada Tabel 5, dihasilkan bahwa dari semua scenario pengajian yang diberikan
mampu menghasilkan luaran yang sesuai dengan harapan penguji. Dapat disimpulkan bahwa pengajian black box
memberikan nilai kesesuaian 100%.

3) Confusion Matrix

Pengujian Confusion Matrix digunakan untuk menghitung akurasi, presisi, dan eror rate yang dihasilkan
oleh sistem penunjang keputusan [23]. Data yang diuji yaitu data dari Pengurus organisasi dengan mengambil
sample 10 orang pengurus. Dimana data hasil perhitungan excel dari 10 pengurus, akan dibandingkan dengan data

ranking dari hasil perhitungan sistem apakah sesuai atau tidak. Berikut perbandingan hasil keputusannya:

TABEL 6

HASIL CONFUSION MATRIX

Alternatif Perhitungan ;:rt‘irir;g K(?S[?:tteunsqan gig::::;sr: Keterangan
Total Nilai Sistem
1 83 1 Layak Layak Sesuai
2 79 2 Layak Layak Sesuai
3 75 3 Layak Layak Sesuai
4 75 4 Layak Tidak Layak Tidak Sesuai
5 74 5 Layak Layak Sesuai
6 73 6 Layak Layak Sesuai
7 73 7 Layak Tidak Layak Tidak Sesuai
8 68 8 Layak Layak Sesuai
9 61 9 Layak Layak Sesuai
10 60 10 Layak Layak Sesuai
TABEL 8
HASIL PENGUJIAN CONFUSION MATRIX
Confusion Matrix Positivemdiction CEZZative
Positive (-;P) (FZP)
Actual Class
Negatif (Fg‘) (TON)

Hasil pengujian akurasi yang dihasilkan dengan membandingkan hasil perankingan alternatif, dari perhitungan
excel dengan sistem pengujian precision, accuracy, dan recall adalah:

Perhitungan:

Recall = TPEm

Implementasi Simple Additive Weighting Pada Sistem Penunjang Keputusan Sebagai Rekomendasi Penetapan Ketua
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= P % 100% =

8 % 100% = 80%
100
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—_ (@P+TN) o = (810 o — 900
Accuracy = TPTFPIFNITN) x100% = Grzroro) X 100% = 80%ss
Precision = ———=—3_x 100% = 80%

T (TP+FP) ~ (8+2)

Recall merupakan nilai proporsi jumlah kasus positif yang sebenarnya diprediksi positif secara benar, pada pen-
gujian ini nilai recall sebesar 80%. Precision yang merupakan proporsi jumlah kasus yang diprediksi positif dan
juga positif benar pada data yang sebenarnya menghasilkan nilai sebesar 80%. Kemudian Accuracy atau presentase
jumlah dari total data yang diklasifikasikan secara benar mempunyai nilai sebesar 80%. Adapun pengujian yang
dilakukan pada penelitian [24][25] yang mengimplementasikan metode SAW pada sistem pendukung keputusan
tidak berfokus pada pengajian algoritma. Penelitian [26] melakukan pengajian confusion matrix pada implementasi
algoritma SAW dan menghasilkan nilai akurasi 58.3%. Berdasarkan hal tersebut ditarik Kesimpulan bahwa nilai
rata-rata akurasi yang dihasilkan 80% adalah baik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan rangkaian penelitian pada Implementasi Metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam Sistem
Pendukung Keputusan Menentukan Calon Ketua Organisasi Mahasiswa ini maka kesimpulan atas hasil yang
didapatkan dari penelitian itu adalah : Metode Simple Additive Weighting (SAW) telah berhasil di implementasi-
kan ke dalam Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Calon Ketua Organisasi Mahasiswa dan dapat menjadi
alternatif dalam memberikan rekomendasi calon ketua terbaik dari para pengurus organisasi mahasiswa dengan
mudah dan cepat. Berdasarkan hasil pengujian whitebox dapat membuktikan bahwa alur 4algoritma yang diterap-
kan dapat berjalan dengan baik pada sistem. Pengujian black box juga mampu memberikan hasil bahwa keseluruhan
fungsional sistem dapat di aplikasikan dengan sesuai scenario pengujian. Pengujian dengan confusion matrix juga
dapat diketahui bahwa pengujian recall, precision dan accuracy menunjukkan angka 80%.
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